BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berdasarkan deskripsi, analisis, dan hasil pembahasan, dapat ditarik

kesimpulan bahwa materi mata pelajaran produktif paket keahlian keahlian teknik

pemesinan dengan standar kompetensi kerja di industri memiliki kesesuaian atau
sudah relevan.

5.2 Implikasi
Penelitian ini menunjukan bahwa materi yang diajarkan sudah relevan namun

masih terdapat kompetensi kerja yang belum terpenuhi oleh materi mata

pelajaran teknik pemesinan, sehingga penelitian ini memberikan implikasi
sebagai berikut :

1. SMK 2 LPPM RI Majalaya dapat menetapkan kebijakan yang diarahkan
dalam peningkatan kinerja sekolah dan kerja sama secara kelembagaan
dengan berbagai kalangan industri baik industri kecil atau besar.

2. Pihak industri diharapkan berpartisipasi aktif memberi dukungan terhadap
penyelenggaraan pendidikan di SMK 2 LPPM RI Majalaya dalam penyiapan
tempat untuk praktek kerja industri.

3. SMK 2 LPPM RI Majalaya dituntut untuk mengembangkan kurikulum yang
dapat mengembangkan kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan peserta
didik untuk bekerja di industri.

4. SMK 2 LPPM RI Majalaya dituntut untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki kemampuan dan keterampilaan untuk bekerja diperlukan strategi
pembelajaran yang tepat. Pihak sekolah dan guru dalam melaksanakan
kurikulum harus menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang didukung
sarana dan prasarana pendidikan yang ada disekolah serta di dunia industri,
sehingga pengetahuan, kepribadian, sikap, dan keterampilan dapat

berkembang dengan baik.
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5.3 Rekomendasi
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Peneliti mengajukan beberapa rekomendasi sebagai bahan masukan

pertimbangan maupun perbaikan bagi pihak-pihak terkait, antara lain :

1. Bagi pihak SMK 2 LPPM RI Majalaya diharapkan hendaknya terus

meningkatkan keterlibatan/ partisipasi warga sekolah seperti kepala sekolah,

wakil kepala sekolah, ketua program studi keahlian, guru, dan dunia industri

dalam pengelolaan sekolah. Hal ini karena partisipasi dapat lebih

meningkatkan komitmen dan tanggung jawab dalam upaya mewujudkan

pendidikan yang bermutu

2. SMK 2 LPPM RI Majalaya hendaknya lebih meningkatkan komunikasi

dengan dunia industri guna memperoleh informasi berkaitan dengan

perkembangan yang terjadi di dunia industri dengan sekolah sehingga dapat

melakukan penyesuaian cepat utamanya dalam rumusan standar kompetensi

dan kurikulum.

3. Bagi pihak Industri hendaknya bisa membuka kesempatan kerja sesuai

dengan kualifikasi/kompetensi lulusannya, dan dapat menjadi penyaluran

tenaga kerja langsung bagi peserta didik yang berkeinginan untuk bekerja.
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